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ABSTRAK

Rohmah, Mazidatur. 2025. Upaya Meningkatkan Kemampuan Numerasi Melalui
Media Loosepart Pada Anak Kelompok A Di RA Muslimat NU Semut Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi
PIAUD Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahmad Wahid. Pembimbing :
Drs. Hj. Sopiah, M. Ag

Kata kunci: kemampuan numerasi, anak usia dini, media Loospart, pembelajaran
konkret, penelitian tindakan kelas

Kemampuan numerasi merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak usia dini yang perlu distimulasi sejak dini. Namun,
kenyataannya masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal angka
dan mencocokkannya dengan jumlah benda. Permasalahan ini mendorong perlunya
inovasi media pembelajaran yang konkret dan menyenangkan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi anak usia dini melalui
penggunaan media Loospart di RA Muslimat NU Semut, Kecamatan Wonokerto,
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 20
anak kelompok A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra siklus dan siklus
I, sebagian besar anak mengalami kesulitan mengenal angka 1-5 dan
mencocokkannya dengan jumlah benda. Evaluasi siklus I menunjukkan 35% anak
berada pada kategori baik, 35% cukup, dan 30% kurang. Setelah perbaikan strategi
pembelajaran pada siklus 11, terjadi peningkatan signifikan: 90% anak mencapai
kategori baik dan 10% cukup, tanpa ada anak yang berada di kategori kurang. Dapat
disimpulkan bahwa media Loospart efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi anak usia dini. Media ini juga mampu meningkatkan motivasi belajar,
kolaborasi, dan kepercayaan diri anak, sehingga layak dijadikan alternatif dalam
pembelajaran numerasi yang menyenangkan dan bermakna di pendidikan anak usia
dini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan matematika awal merupakan kemampuan untuk
menggunakan penalaran, logika, dan angka. hakikat matematika permulaan
merupakan kemampuan Yyang dapat dikuasai seorang anak dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari dan mengembangkan kemampuan matematika permulaan anak usia dini
diantaranya dengan kegiatan memperkenalkan konsep bilangan, menghitung
bilangan, mengenal pola, mengklasifikasikan, mengurutkan gambar benda,
membedakan sama dan tidak sama, mencocokkan gambar dengan lambang
bilanagn, dan berhitung secara sederhana dengan melalui kegiatan bermain
tersebut diharapkan kemampuan dalam matematika permulaan anak dapat
berkembang sesuai tahapan perkembangannya dengan tetap mengutamakan
proses belajar dimana anak mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar
lebih menarik dan mudah untuk dipelajari (Syafdaningsih et al., 2020:5).

Pembelajaran mengenal konsep matematika menjadi sebuah pondasi
bagi anak usia dini. Mengenal konsep matematika salah satu upaya untuk
menginspirasi, membimbing, mendorong dan memberikan kegiatan
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan dan kemampuan anak.
Selain itu, masa sensitif yang diandalkan anak untuk perkembangannya
dipengaruhi oleh faktor maturasi dan belajar. Setelah seorang anak

menunjukkan masa sensitif (kematangan) dalam berhitung, orang tua dan guru



harus memberikan layanan dan instruksi yang cepat untuk memenuhi
kebutuhan anak dan bekerja menuju perkembangan berhitung yang optimal
(Rahmi, 2013:6). Media Loosepart dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
meningkatkan kemapuan numerasi pada anak, dengan menggunakan media
loosepart anak dapat memahami konsep bilangan dan operasi matematika
dengan lebih baik serta dapat mengembangkan kemampuan kognitif, motorik,
berpikir kritis dan berkomunikasi.

Guru maupun orang tua harus melakukan yang terbaik untuk
menanggapinya. Oleh sebab itu matematika memiliki pengaruh yang begitu
besar pada evolusi selanjutnya. Hal ini diperlukan stimulasi untuk
meningkatkan kemampuan matematika anak usia dini. Pada kenyataan yang
sedang dihadapi adalah rendah siswa Indonesia dalam kemampuan dasar,
kemampuan sains, kemampuan literasi dan kemampuan matematika secara
internasional melalui hasil Trens In Internasional Mathematics and Science
Study- TIMSS dan Program For Internasional Studesnt Assesment-PISA
maupun hasil assessment nasional sendiri Asesmen Kompetensi Siswa -AKSI
(Sufa & Setiawan, 2019:13).

Rendahnya kemampuan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satunya anak Indonesia belum mampu menerapkan pengetahuan
prosedural matematika kedalam permasalahan yang mereka hadapi sehari hari.
Selain itu kemampuan guru perlu dikaji lebih dalam. Dibeberapa keadaan ada
faktor mental block yang membuat anak merasa dan berpikir negatif bahwa

mereka tidak bisa dan enggan untuk menguraikan masalah sederhana dari



penerapan matematika dalam kehidupan sehari hari. Idealnya anak hendaknya
menguasai kemampuan berhitung agar aspek aspek yang lain tidak terlambat
dalam proses perkembangannya (Khan et al., 2017:9). Rendahnya beberapa
kemampuan anak di Indonesia perlu adanya penguatan terhadap kemampuan
tersebut. Penting sekali untuk menstimulasi kemampuan matematika anak
sejak dini, sehingga mereka tidak akan mengalami kesulitan di perkembangan
selanjutnya. Numerisasi adalah proses mengubah data kualitatif menjadi
kuantitatif agar lebih mudah diukur, dianalisis, dan dibandingkan. Pendekatan
ini - memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan objektivitas,
mempermudah analisis statistik, serta membantu pengambilan keputusan
berbasis data. Dengan numerisasi, penelitian menjadi lebih sistematis dan dapat
direplikasi dengan lebih mudah. Namun, di sisi lain, proses ini juga memiliki
keterbatasan, terutama dalam bidang yang menekankan pada makna
kontekstual, seperti sosial dan humaniora. Numerisasi dapat menyebabkan
reduksi kompleksitas dan kehilangan nuansa penting dari suatu fenomena.
Selain itu, tidak semua aspek dapat direpresentasikan dengan angka, sehingga
ada risiko bias dalam proses kategorisasi. Oleh karena itu, meskipun numerisasi
memberikan banyak keuntungan dalam analisis data, penggunaannya harus
dilakukan dengan bijak agar tidak menghilangkan esensi dari informasi yang
ingin disampaikan.

Muliati Sula (2021) juga mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan
lembar kerja dan majalah membuat anak kurang memiliki kesempatan untuk

menemukan sendiri fakta dan konsep pembelajaran tersebut. pada proses



pembelajaran matematika awal maupun pembelajaran lainnya memang akan
lebih baik menggunakan media pembelaran sehingga proses pembelajaran
menjadi menyenangkan. Belajar melalui bermain merupakan pilihan yang tepat
untuk pembelajaran anak usia dini. Merdeka Belajar bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan belajar sesuai
dengan keinginannya. Ini merupakan terobosan yang dilakukan oleh Menteri
Pendidikan Nadiem Makariem. Guru diharapkan lebih kreatif dalam
merancang media pembelajaran sesuai dengan konteks lingkungan. Terutama
pembelajaran matematika dimana penggunaan lembar kerja yang terus
menerus bisa membuat bosan setiap hari (Sula, 2021:5).

Media pembelajaran dari keadaan lingkungan disekitar disebut dengan
media looseparts. Media looseparts bersifat dapat di bongkar pasang, dilepas,
dibawa sehingga dapat mengelola pembelajaran dengan bervariasi dan tidak
membosankan (Sumarseh & Eliza, 2022:46). Media looseparts digunakan anak
dengan cara bermain dan memiliki keunggulan yaitu dapat dibongkar pasang,
di pindah pindah dan dapat dimainkan sesuka anak. berkenaan dengan
matematika, media looseparts menawarkan kesempatan untuk menghitung,
menyortir, membuat pola, operasi, membedakan yang berat dan Panjang, serta
pemecahan masalah. Tentunya media looseparts menjadi opsi untuk bisa
meningkatkan kemampuan matematika anak. Hal ini dikarenakan banyak
manfaat yang didapatkan dalam bermain looseparts (Wahyuningsih, 2021:1).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di RA

Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan,



ditemukan bahwa sebagian besar anak kelompok A masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep dasar matematika, seperti mengenal lambang
bilangan 1-10, menyebutkan urutan bilangan, serta mengelompokkan benda
berdasarkan jumlah. Saat pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan
hanya menggunakan lembar kerja, anak terlihat kurang antusias, mudah
terdistraksi, dan kurang terlibat aktif dalam kegiatan. Guru juga cenderung
memberikan instruksi satu arah tanpa mengaitkan pembelajaran dengan
konteks konkret atau benda nyata di sekitar anak. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran masih belum optimal dalam menstimulasi perkembangan
numerasi anak.

Pelaksanaan kegiatan numerasi yang dilakukan selama observasi juga
menunjukkan bahwa anak lebih banyak melakukan kegiatan menyalin angka
atau menjawab soal hitungan tanpa memahami makna bilangan tersebut. Anak
tampak bingung ketika diminta menghitung benda secara konkret,
menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara pembelajaran simbolik dengan
pengalaman nyata yang seharusnya mereka dapatkan di usia dini. Hal inilah
yang menjadi latar belakang pentingnya penggunaan media loosepart untuk
meningkatkan kemampuan numerasi anak melalui pengalaman langsung,
bermain, dan eksplorasi.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat observasi di RA
Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan, peneliti
memperoleh data awal pada saat proses pembelajaran dilembaga tersebut.

Proses pembelajaran pada anak menggunakan metode numerasi dengan media



loosepar. Dengan pembelajaran ini menjadikan anak lebih menyenangkan jika

menggunakan media loosepart sebagai pembelajarannya. Hal ini sejalan

dengan pendapat Lee dan Ginsburg (dalam Farrugia, 2020:56) yang mencatat
bahwa matematika anak usia dini memiliki ruang lingkup yang luas dan
diragukan bahwa sebagian besar anak muncul dalam permainan looseparts

(Farrugia, 2020:6).

Oleh karena itu penulis tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana
penerapan media looseparts pada saat proses pembelajaran kemampuan
numerasi pada anak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
media looseparts dalam mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 5-6
tahun. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk diangkat menjadi
sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Numerasi Melalui Media Loosepart Pada Anak Kelompok A Di RA
Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan media loosepart dalam meningkatkan kemampuan
numerasi pada anak kelompok A di RA Muslimat NU Semut
Pekalongan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan numerasi melalui loosepart

pada anak kelompok A di RA Muslimat NU Semut Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan media loosepart dalam meningkatkan
kemampuan numerasi pada anak kelompok A di RA Muslimat NU Semut
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi melalui loosepart
pada anak kelompok A di RA Muslimat NU Semut Pekalongan
D. Manfaat Penelitian
Sebuah Penelitian tentunya memiliki sebuah manfaat baik bersifat
akademis maupun praktis. Sehingga kegunaan penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana
implementasi media looseparts dalam mengembangkan kemampuan
numerasi dan literasi matematika anak usia dini dapat diadaptasi dan
diterapkan dalam konteks pendidikan anak usia dini secara luas.
2. Secara Praktis
a. Kepala Sekolah
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
kepada kepala sekolah tentang pentingnya mengintegrasikan media
looseparts dalam mengembangkan kemampuan numerasi dan literasi
matematika anak usia dini. Mereka dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk merancang strategi dan kebijakan pendidikan
yang lebih efektif, serta meningkatkan program pelatihan untuk guru

agar dapat mengimplementasikan pembelajaran menggunakan media



looseparts dengan baik.
Bagi guru

Bagi guru, penelitian ini memberikan manfaat praktis dengan
memberikan panduan dan strategi konkret dalam merancang dan
implementasi media looseparts dalam mengembangkan kemampuan
numerasi dan literasi matematika anak usia dini. di kelas mereka.
Mereka dapat menggunakan temuan penelitian ini  untuk
meningkatkan rencana pembelajaran yang menarik dan relevan, serta
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
Bagi anak

Bagi anak-anak, penelitian ini memiliki dampak yang signifikan
dalam meningkatkan pengalaman belajar mereka. Dengan pendekatan
pembelajaran melalui media loosepart, anak-anak dapat lebih aktif
terlibat dalam proses belajar, meningkatkan kemampuan numerasi,
literasi matematika keterampilan kreatif, analitis, dan kolaboratif
mereka. Mereka dapat merasakan kegembiraan dalam mengeksplorasi
dunia di sekitar mereka, memecahkan masalah, dan menciptakan
sesuatu yang baru.
Bagi orangtua

Bagi orang tua, penelitian ini memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya pembelajaran menggunakan loosepart
dalam mengembangkan kemampuan numerasi dan literasi

matematika. Mereka juga dapat melihat bagaimana pendekatan ini



e.

dapat membantu anak-anak meningkatkan kecerdasan keterampilan

kreatif, analitis, dan kolaboratif yang sangat berharga untuk masa

depan mereka. Orang tua juga dapat mendukung pembelajaran anak di

rumah dengan memfasilitasi eksplorasi, percobaan, dan kreativitas

anak dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan menggunakan

loosepart.

Bagi Peneliti

1)

2)

3)

Pengembangan Kompetensi Peneliti: Penelitian ini memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan keterampilan
dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi media
pembelajaran yang inovatif guna meningkatkan numerasi anak
usia dini.

Kontribusi  terhadap Keilmuan PIAUD: Peneliti dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), khususnya terkait dengan strategi
peningkatan numerasi berbasis media pembelajaran yang

menarik dan sesuai dengan karakteristik anak.

Peningkatan Kemampuan dalam Metodologi Penelitian: Melalui
penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menerapkan metode penelitian yang tepat,
baik dalam pengumpulan data, analisis, maupun interpretasi hasil

penelitian.



f.
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4) andasan bagi Penelitian Selanjutnya: Hasil penelitian ini dapat
menjadi pijakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, baik
olen peneliti sendiri maupun oleh akademisi lain, dalam
mengembangkan media pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi anak usia dini.

5) Peningkatan Inovasi dalam Pembelajaran PAUD: Peneliti dapat
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam menciptakan
media pembelajaran berbasis Loose Parts (Loospart) yang lebih
menarik, sesuai dengan kebutuhan anak, dan berbasis budaya
lokal.

6) Peluang Publikasi llmiah: Dengan melakukan penelitian ini,
peneliti  memiliki peluang untuk mempublikasikan hasil
penelitian dalam jurnal ilmiah atau seminar akademik, sehingga
dapat berbagi temuan dan memberikan manfaat yang lebih luas
bagi dunia pendidikan.

Khalayak umum

Bagi khalayak umum, penelitian ini membawa kesadaran
tentang pentingnya pendidikan yang tidak hanya fokus pada
pemberian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
kritis dan kreatif. Memahami konsep pembelajaran dengan
menggunakan media loosepart, masyarakat dapat mendukung upaya-
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik di tingkat

institusi formal maupun di rumah.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus mengenai
penerapan media Loospart untuk meningkatkan kemampuan numerasi anak
kelompok A di RA Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran numerasi dengan menerapkan media Loospart terbukti
efektif dan menyenangkan. Media ini mampu meningkatkan minat,
keterlibatan, dan pemahaman anak terhadap konsep angka dan berhitung.
Penerapan media Loospart dilakukan melalui kegiatan konkret seperti
mencocokkan angka dengan jumlah benda, menyusun angka secara
berurutan, dan permainan berpasangan. Pendekatan ini sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini yang memerlukan media visual, konkret,

dan berbasis permainan.

2. Kemampuan numerasi anak meningkat secara signifikan dari siklus | ke
siklus Il. Pada siklus I, hanya 7 anak (35%) dalam kategori baik, 7 anak
(35%) dalam kategori cukup, dan 6 anak (30%) dalam kategori kurang oleh
karena ini dapat di ambil data bahwa 14 anak (70%) yang berada pada
kategori yang diharapkan dalam kemampuan numerasi, sedangkan pada
siklus 11 meningkat dengan rincian 18 anak (90%) kategori baik dan 2 anak

(10%) kategori cukup. Dengan demikian, target ketuntasan minimal 75%
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anak dalam kategori “baik” telah terlampaui. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan media Loospart memiliki kontribusi positif dalam memperkuat
pemahaman numerasi anak, khususnya dalam aspek mengenal angka,
menyebutkan angka secara urut, dan mencocokkan angka dengan jumlah

benda.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang dapat disampaikan:

1. Bagi Guru PAUD, disarankan untuk terus berinovasi dalam penggunaan
media pembelajaran konkret dan menyenangkan seperti Loospart. Media
ini tidak hanya efektif untuk pembelajaran numerasi, tetapi juga dapat
dikembangkan untuk kemampuan lainnya seperti motorik halus dan
kognitif anak secara umum.

2. Bagi Lembaga Pendidikan, khususnya RA Muslimat NU Semut,
diharapkan dapat mendukung penyediaan media pembelajaran yang
variatif dan edukatif, serta memberikan pelatihan kepada guru agar lebih

kreatif dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis permainan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk mengembangkan model pembelajaran numerasi berbasis media
manipulatif lain yang lebih kompleks atau disesuaikan dengan usia anak
yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi pengaruh media seperti Loospart terhadap perkembangan

sosial emosional dan keterampilan kerja sama anak
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